DAFTAR PUSTAKA

Arbi, R. dkk. 2015. Hubungan Kadar Gula Darah dengan Glukosuria pada Pasien
Diabetes Melitu. Program Pendidikan Sarjana Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Bandung.

Aryadi, R. 2016. Pengaruh Penundaan Jumlah Sel Eritrosit Pada Sedimen Urin
Hematuria. Universitas Muhammadiyah Semarang.

Aziz, H. A. 2016. gambaran reduksi urin dengan metode benedict pada pasien diabetes
melitus. Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Muhammadiyah Ciamis.

Gandasoebrata, R. 2013. Penuntun laboratorium klinik. Cetakan Kelimabelas: Dian
Rakyat Jakarta.

Imelda priana. 2010. Penetapan Kadar Ampisilin di Dalam Urin Invitro Secara
Spektrofotometri.Universitas Indonesia.

Ma’rufah, 2011. Hubungan Glukosa Urin dengan Berat Jenis Urin. Akademi Analis
Kesehatan'Malang.

Ma’rufah, 2012. Perbedaan Antara Hasil Carik Celup dengan Metode Mikroskopis
Sebagai Indikator Adanya Sel Darah Merah Dalam Urin. Akademi Analis
Kesehatan'Malang.

Prosedural, T. 2012. Penuntun skills lab blok 3.4 gangguan urogenital. Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas Padang.

Savitri, S. 2015. Pengaruh Penundaan Pemeriksaan Spesimen Urin Terhadap Hasil
Pemeriksaan Leukosit Urin. Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret
Surakarta.

Yayuk, K. dkk. 2016. Pengaruh Lama Penyimpanan Urin pada Suhu Kamar Terhadap
Jumlah Leukosit Studi Pada Penderita Diabetes Melitus. Analis Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Banjarmasin.

repository.uninus.ac.id



